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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

Berkaitan dengan penelitian ini yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini 

adalah usaha ponsel yang ada di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesesuaian 

penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian  

penerapan akuntansi yang diterapkan oleh usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar dengan konsep dasar akuntansi. Dan mengetahui penerapan 

konsep-konsep dasar akuntansi yang dijalankan oleh usaha ponsel di Kecamatan 

Siak Hulu Kabupaten Kampar. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Adapun metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan cara melakukan 

wawancara dan dokumentasi. Dari hasil wawancara dan kuesioner diketahui 

bahwa responden usaha ponsel masih banyak yang belum menerapkan konsep 

dasar akuntansi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat temuan 

sebagai berikut : Responden usaha ponsel menggunakan dasar kas sebagai dasar 

pencatatannya. Sebagian responden usaha ponsel tidak menerapkan konsep   

kesatuan usaha karena tidak melakukan pemisahan keuangan usaha dengan 

keuangan pribadi. Responden usaha ponsel yang menerapkan konsep periode 

waktu berjumlah 19 responden sedangkan yang tidak menerapkan konsep periode 

waktu berjumlah 1 responden. Konsep dasar akuntansi yang diterapkan tidak 

sesuai dengan konsep kelangsungan usaha dilihat dari lama responden 

menjalankan usahanya. Konsep dasar akuntansi yang digunakan belum memenuhi 

konsep penandingan dikarenakan belum semua diperhitungkan dalam laba rugi. 

Dari hasil penelitian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

akuntansi pada usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar belum 

sesuai dengan konsep dasar akuntansi dan prinsip akuntansi yang berterima 

umum. 

 

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi, Konsep-Konsep Dasar Akuntansi 
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ABSTRACT 

 This research was conducted in Siak Hulu District, Kampar Regency. In 

connection with this research, which is used as an object in this study is the 

cellphone business in Siak Hulu District, Kampar Regency. As for the problem in 

this study is how the suitability of the application of accounting carried out by the 

cellphone business in Siak Hulu Subdistrict, Kampar Regency with the basic 

concepts of accounting. 

 The purpose of this study was to determine the suitability of the accounting 

application applied by the mobile phone business in Siak Hulu District, Kampar 

Regency with the basic concepts of accounting. And knowing the application of 

basic accounting concepts run by mobile phone businesses in Siak Hulu District, 

Kampar Regency. The data collected in this study are primary data and 

secondary data. The data collection method in this study is a qualitative research 

method by conducting interviews and documentation. From the results of 

interviews and questionnaires, it is known that there are still many respondents 

who have not applied the basic concepts of accounting. 

 Based on the results of the research that has been done, there are the 

following findings: Respondents of mobile phone business use cash basis as the 

basis for recording. Some respondents in the mobile phone business do not apply 

the concept of a business entity because they do not separate their business 

finances from their personal finances. Respondents of mobile phone businesses 

that apply the concept of time period are 19 respondents while those who do not 

apply the concept of time period are 1 respondent. The basic concept of 

accounting applied is not in accordance with the concept of business continuity as 

seen from the length of time the respondents have run their business. The basic 

accounting concepts used do not meet the matching concept because not all of 

them are accounted for in profit or loss. From the results of this study, it can be 

concluded that the application of accounting in the cellphone business in Siak 

Hulu District, Kampar Regency is not in accordance with the basic concepts of 

accounting and generally accepted accounting principles. 

 

 

Keywords: Accounting Application, Basic Accounting Concepts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara di Asia Tenggara yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak ke-4 di dunia. Menurut Prabawati dan Sanie (2021:122)  

Data penduduk berdasarkan sensus penduduk oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyatakan jumlah penduduk Indonesia sebesar 270 juta jiwa. Indonesia 

memiliki sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM) yang 

merupakan aset utama bagi perkembangan Indonesia. Namun, dengan  keadaan 

perekonomian Indonesia saat ini yang tidak seimbang karena bertambahnya 

jumlah penduduk tetapi kurangnya ketersediaan lapangan pekerjaan. Hal tersebut 

dapat mendorong terciptanya sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang memiliki peranan penting. Peranan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) ini dapat memperluas kesempatan kerja dan dapat membantu 

perekonomian Indonesia.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh UMKM harus didukung dan dorong 

kemampuannya agar tetap berkembang. Perkembangan UMKM saat ini 

memerlukan pengelolaan sistem operasional dalam menjalankan kegiatan 

usahanya sehingga usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan baik
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Secara umum suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mencari laba 

dan untuk melakukan serangkaian kegiatan yang bersifat ekonomi. Dimana 

kegiatan tersebut diharapkan dapat memperoleh hasil yang menguntungkan bagi 

pihak yang berkepentingan atas usaha tersebut. Pihak yang membutuhkan 

informasi akuntansi yaitu manajemen, kreditor, investor, calon investor, 

karyawan, maupun pihak pemerintahan. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam melakukan kegiatan 

ekonomi membutuhkan informasi keuangan. Informasi keuangan diperoleh 

melalui kegiatan akuntansi. Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, 

mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan menyajikan data, sehingga dapat 

digunakan oleh penggunanya dalam pengambilan keputusan. UMKM yang 

melakukan proses akuntansi dapat memperoleh berbagai informasi keuangan. 

Informasi yang dapat diperoleh UMKM antara lain informasi kinerja perusahaan, 

informasi posisi dana perusahaan, informasi perubahan modal pemilik, informasi 

pemasukan dan pengeluaran kas.  

Informasi keuangan diperoleh dari laporan keuangan, laporan keuangan 

diperoleh melalui siklus akuntansi, siklus akuntansi menurut Pulungan (2013:4) 

pertama, melakukan proses identifikasi transaksi atau kejadian yang dicatat, tahap 

kedua adanya bukti transaksi untuk membuat sebuah laporan, tahap ketiga 

melakukan pencatatan transaksi untuk membuat sebuah laporan, tahap yang 

keempat yaitu proses memposting kebuku besar, tahap kelima menyusun neraca 

saldo, tahap keenam membuat ayat jurnal penyesuaian dan memasukkan jumlah 

pada neraca saldo, tahap ketujuh adalah membuat laporan keuangan yang terdiri 
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dari laporan laba rugi, neraca, dan laporan perubahan ekuitas, dan tahap akhir 

adalah penutupan. 

 Menurut Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM), suatu penyajian yang wajar dari laporan keuangan 

SAK EMKM meliputi : (1) Penyajian yang adil, (2) Kepatuhan terhadap SAK 

EMKM, (3) Frekuensi pelaporan, (4) Penyajian yang konsisten, (5) Informasi 

komparatif, (6) Laporan keuangan, (7) Identifikasi laporan keuangan. SAK 

EMKM disusun untuk mendorong dan memfasilitasi kebutuhan pelaporan 

keuangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM). Banyak penelitian yang 

menemukan bahwa sebagian UMKM belum dapat menerapkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), dengan tepat, karena 

SAK ETAP dianggap masih terlalu kompleks dan belum sesuai dengan kebutuhan 

pelaporan keuangan UMKM. Dari penelitian-penelitian tersebut memberikan 

rekomendasi untuk penyusunan suatu standar akuntansi keuangan yang lebih 

sederhana untuk UMKM. Kerangka pelaporan keuangan SAK EMKM diharapkan 

dapat membantu perusahaan dalam melakukan pelaporan keuangan. 

 Menurut Hanafi (2018:33) Laporan keuangan dapat dikatakan layak 

apabila telah memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) Menyajikan informasi yang 

dapat diandalkan dengan kekayaan dan kewajiban, (2) Menyajikan informasi 

tentang perubahan kekayaan bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha, 

(3) Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam menaksir 

kemampuan memperoleh laba, (4) Menyajikan informasi lain yang sesuai dengan 

keperluan para pemakainya. 



4 
 

 
 

SAK EMKM berlaku aktif 1 Januari 2018 yang bertujuan sebagai acuan 

dalam pembuatan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi 

keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 

dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya laporan keuangan pemilik dapat 

memperhitungkan keuntungan yang diperolehnya, mengetahui berapa tambahan 

modal yang dicapai, dan dapat mengetahui bagaimana keseimbangan antara hak 

dan kewajiban yang dimiliki. Sehingga setiap keputusan yang diambil oleh 

pemilik dalam mengembangkan usahanya akan didasarkan pada kondisi konkrit 

keuangan yang dilaporkan secara lengkap dan tidak hanya didasarkan pada asumsi 

semata. 

Akuntansi tidak hanya diterapkan pada perusahaan besar, akuntansi juga di 

terapkan pada usaha kecil. Pada perusahaan besar umumnya mengelola 

perusahaannya secara profesional dengan menggunakan ketentuan yang berlaku 

baik dari segi pengelolaan, organisasi ataupun keuangan. Berbeda dengan 

penerapan akuntansi pada usaha kecil sangat tergantung pada tingkat pengetahuan 

pengelola perusahaan terhadap akuntansi dan biasanya dijalankan dengan cara 

yang sederhana. 

Masalah utama yang menjadi fokus dalam pengembangan usaha kecil 

adalah mengenai pengelolaan keuangan yang tidak efisien, pembukuan yang 

masih manual, minimnya modal. Banyak usaha kecil yang beranggapan bahwa 

pengelolaan keuangan adalah hal yang mudah dan sederhana. Namun 

kenyataannya, dalam pengelolaan keuangan pada usaha kecil membutuhkan 

keterampilan akuntansi yang baik oleh pelaku bisnis usaha kecil menengah. 
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Kelemahan pada usaha kecil menengah dalam penyusunan laporan keuangan 

antara lain disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). 

Salah satu usaha kecil yang membutuhkan penerapan akuntansi dalam 

menjalankan usahanya adalah usaha ponsel. Melalui pencatatan dan pelaporan 

akan mempermudah pemilik usaha ponsel dalam mengetahui kemajuan usaha, 

hutang, persediaan, peningkatan atau penurunan penjualan, serta laba setiap 

periode.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Sandra Fiandi 

(2019) dengan judul Analisis penerapan akuntansi pada usaha ponsel di 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Sengingi menyimpulkan bahwa 

penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha ponsel yang ada di Kecamatan 

Kuantan Tengan Kabupaten Kuantan Sengigi belum dapat menghasilkan 

informasi keuangan yang bermanfaat dalam menjalankan usahanya. 

Demikian juga halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Della 

Maryanti (2019) dengan judul Analisis penerapan akuntansi pada usaha toko baby 

shop di Pekanbaru menyimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang dilakukan 

oleh pemilik toko baby shop belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi 

yang berlaku umum. 

Seperti penelitian-penelitian diatas, penelitian ini dilakukan pada usaha 

ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Usaha ponsel merupakan 

usaha yang bergerak di bidang dagang dan saat ini sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat. Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi, penggunaan 
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alat komunikasi seperti gadget (HP) menjadi peluang berkembangnya usaha 

ponsel. Dimana usaha ponsel ini menjual berbagai macam barang seperti : 

aksesoris HP, pulsa, paket internet, token listrik, power bank, charger, earphone, 

kabel data dan lainnya. Saat ini usaha ponsel memiliki perkembangan yang sangat 

baik dari tahun ketahun dapat dilihat dari jumlah usaha ponsel yang terdaftar di 

kantor Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar . 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survey lapangan dan terdaftar di 

kantor Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar pada tahun 2021 terdapat 30 

usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Survey awal dilakukan 

pada lima usaha ponsel yaitu : Star Ponsel, BF Ponsel, Uno Ponsel, Tiara Ponsel, 

dan Gading Ponsel.  

Pada usaha ponsel Star Ponsel yang beralamat di Desa Teratak Buluh 

(Lampiran 2). Diperoleh data bahwa pemilik usaha Star Ponsel melakukan 

pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas. Pengeluaran kas yang dicatat 

oleh pemilik usaha Star Ponsel antara lain: gaji karyawan, sewa ruko, token 

listrik, dan paket internet. Dalam perhitungan laba ruginya, pemilik 

menjumlahkan penjualan yang diperoleh setiap hari, kemudian mengurangkan 

dengan pengeluaran yang ada. Pemilik usaha melakukan perhitungan laba rugi 

setiap bulannya dengan menjumlahkan seluruh pendapatan dikurangi dengan 

pengeluaran. 

Pada usaha ponsel BF Ponsel yang beralamat di Desa Teratak Buluh 

(Lampiran 3). Dari data yang diperoleh diketahui bahwa pengelola usaha ponsel 

melakukan pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas berupa sewa ruko, 
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listrik, paket internet, gaji karyawan ke dalam satu buku catatan. Dalam 

perhitungan laba rugi nya pemilik hanya menjumlahkan seluruh pendapatan 

dikurangi dengan seluruh pengeluaran setiap bulannya. 

Pada usaha Uno Ponsel yang beralamat di Desa Kubang Jaya (Lampiran 4), 

dari data yang diperoleh pemilik usaha malakukan pencatatan penerimaan kas dan 

pengeluaran kas kedalam satu buku catatan harian. Pengeluaran yang dicatat oleh 

pemilik usaha Uno Ponsel antara lain: token listrik, uang sewa, gaji karyawan, 

belanja voucher, dan paket internet. Untuk perhitungan laba rugi dilakukan setiap 

bulan pemilik usaha menjumlahkan total pendapatan dikurangi dengan total 

pengeluaran. 

Pada usaha Tiara Ponsel yang beralamat di Desa Kubang Jaya (Lampiran 5), 

dari data yang diperoleh bahwa pengelola usaha melakukan pencatatan 

penerimaan kas dan pengeluaran kas berupa : token listrik, paket internet, gaji 

karyawan, sewa ruko dalam satu buku catatan. Pemilik usaha melakukan 

perhitungan laba rugi seiap bulan, pengelola menjumlahkan seluruh penerimaan 

kas dan dikurangi dengan seluruh pengeluaran. 

Pada usaha Gading Ponsel yang beralamat di Desa Pandau Jaya (Lampiran 

6), data yang diperoleh bahwa pengelola usaha melakukan pencatatan penerimaan 

kas dan pengeluaran kas. Pengeluaran kas yang dicatat oleh pemilik usaha antara 

lain: token listrik, paket internet, printer bluetooth, gaji karyawan, dan sewa ruko. 

Pengelola melakukan perhitungan laba atau rugi setiap  selesai penjualan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi  Pada 

Usaha Ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi 

yang dilakukan oleh usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan 

akuntansi yang dilakukan pada usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar dengan konsep dasar akuntansi. 

1.4    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penulisan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai penerapan akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

b. Bagi usaha kecil, sebagai bahan masukan dalam melakukan kegiatan 

usahanya dan sebagai bahan acuan dalam mengevaluasi perkembangan 

dan kemajuan usahanya dengan melaksanakan praktek akuntansi yang 

benar. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai sumber acuan informasi dalam 

penelitian yang sejenis terhadap permasalahan yang akan datang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan ini dibagi menjadi beberapa bagian dan 

masing-masing menjelaskan hal-hal sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini menguraikan tentang  telaah pustaka yang terdiri dari 

pengertian UMKM, pengertian dan fungsi akuntansi, siklus 

akuntansi, karakteristik kualitatif laporan keuangan, konsep-

konsep dasar akuntansi, SAK EMKM serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, objek penelitian, 

variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, serta  teknik  analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum identitas responden 

yang berisikan tingkat umur responden, pendidikan responden, 

modal usaha responden, respon responden terhadap pelatihan 

pembukuan.  

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan menguraikan penutup yang berisikan simpulan dan  

saran dari permasalahan yang diangkat. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1  Pengertian UMKM 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi (Tambunan, 

2012:2). 

Menurut Kementrian Koperasi dan UMKM dalam Aufar (2014:8) definisi 

UMKM sebagai berikut : 

Usaha kecil (UK), termasuk usaha mikro (UM) adalah entitas usaha yang   

mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp200,000,000 tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki penjualan tahunan paling 

banyak Rp1,000,000,000. Sementara itu, usaha menengah (UM) merupakan 

entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih 

lebih besar dari Rp 200,000,000 s.d Rp10,000,000 tidak termasuk tanah dan 

bangunan. 

 

Dari defenisi usaha kecil, dapat dilihat bahwa pengusaha kecil mempunyai 

kriteria antara lain dapat dilihat dari jumlah yang digunakan dimana modal yang 

digunakan merupakan modal pemilik usaha itu sendiri, jumlah tenaga kerja 

dengan jumlah yang minimal biasanya kurang dari 10 orang. Selain itu kegiatan 

usaha kecil biasanya berlokasi disekitar pemilik usaha. 

 

2.1.2 Pengertian dan Fungsi Akuntansi 

Dalam melakukan kegiatan usaha, ilmu akuntansi memegang peranan yang 

sangat penting dalam menjalankan operasi perusahaan tersebut. Dengan adanya 
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ilmu akuntansi, perusahaan dapat menyediakan informasi yang digunakan oleh 

pihak intern maupun pihak ekstern dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Harison, et al (2012:16) akuntansi adalah Sistem informasi, yang 

mengukur aktifitas bisnis, memproses data menjadi laporan dan 

mengomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang dapat 

mempengaruhi aktivitas bisnis. 

Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) dalam 

Firmansyah (2016:9) Akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan, 

peringkasan yang tepat dinyatakan dalam uang, transaksi-transaksi dan kejadian-

kejadian yang setidak-tidaknya bersifat keuangan dan penafsiran dari hasil-

hasilnya.  

American Accounting Association (AAA) dalam Herlan Firmansyah (2016:9) 

mendefinisikan akuntansi: Sebagai proses mengidentifikasi, mengukur, dan 

mengomunikasikan informasi ekonomi sebagai dasar pertimbangan dan 

pengambilan keputusan para pemakainya. 

Menurut Kartikahadi, et al (2016:3) pengertian akuntansi adalah Akuntansi 

adalah suatu skema informasi yang berfungsi untuk membuat dan 

mengungkapkan penjelasan yang relevan bagi berbagai kelompok yang 

bersangkutan. 

Akuntansi dapat memberikan informasi berupa data-data keuangan 

perusahaan yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Dalam 

kehidupan sehari-hari banyak masyarakat yang menggunakan fungsi akuntansi. 

Jadi, besar kecilnya cakupan pengetahuan dan penerapan akuntansi tergantung 
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pada tingkat kebutuhannya dan fungsi akuntansi itu sendiri. Dalam menjalankan 

segala aktivitas-aktivitas usahanya, pengusaha kecil membutuhkan akuntansi yang 

bisa memberikan informasi. Dalam mengaplikasikan praktek akuntansi terdapat 

standar kelayakan terhadap laporan keuangan yang dibuat untuk menjalankan 

usaha.  

 

2.1.3 Siklus Akuntansi 

Akuntansi mempunyai tahapan-tahapan yang harus dijalani untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Tahapan-tahapan akuntansi terkait satu 

dengan yang lain. Secara umum laporan yang didapat diakhir proses akuntansi 

adalah hasil dari semua proses pencatatan yang dilakukan sebelumnya. Proses ini 

yang disebut dengan siklus akuntansi. 

Herry (2012:56) menyatakan bahwa pengertian siklus akuntansi adalah 

Proses akuntansi yang diawali dengan menganalisis dan menjurnal transaksi dan 

diakhiri dengan membuat laporan. Menurut Rudianto (2012:73) siklus akuntansi 

merupakan Urutan kerja yang harus dilakukan oleh akuntan sejak awal hingga 

menghasilkan laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Warren, et al (2014:173) siklus akuntansi adalah Proses akuntansi 

yang dinilai dengan menganalisis dan membuat jurnal untuk transaksi-transaksi 

dan diakhiri dengan posting ayat jurnal penutup. 

Pengertian siklus akuntansi diatas menggambarkan bahwa siklus akuntansi 

merupakan suatu proses yang sangat penting dan dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga menghasilkan informasi mengenai keadaan suatu perusahaan. Dalam 

melaksanakan proses siklus akuntansi tersebut telah diatur oleh Standar Akuntansi 
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Keuangan (SAK). Dalam penyusunan laporan keuangan terdapat urutan siklus 

akuntansi yang terdiri dari : 

a. Transaksi 

Menurut Warren (2014:11) menyatakan bahwa pengertian transaksi adalah 

Kejadian atau kondisi ekonomi yang secara langsung mempengaruhi kondisi 

keuangan atau hasil operasi suatu entitas. 

Menurut Warsono (2013:64) transaksi merupakan Kejadian yang mengubah 

posisi keuangan atas penjualan dan pembelian secara tunai maupun kredit. 

Dari pengertian transaksi tersebut dapat diketahui bahwa transaksi adalah 

proses awal pencatatan karena yang dilakukan dalam akuntansi merupakan 

pencatatan yang didasarkan pada bukti transaksi. 

b. Bukti atau Dokumen  

Transaksi yang terjadi biasanya dibuktikan dengan adanya dokumen. Suatu 

transaksi dikatakan sah apabila didukung oleh bukti-bukti yang kuat. Bukti 

transaksi dapat berupa dokumen intern yang dibuat oleh perusahaan. Warren 

(2014:18) bukti merupakan Surat tanda yang dipergunakan sebagai acuan dalam 

pembuatan laporan keuangan dan digunakan sebagai pelengkap untuk 

mempertanggungjawabkan laporan tersebut. 

c. Mencatat Transaksi Kedalam Jurnal 

Menurut Jusuf (2012:116) jurnal adalah Alat untuk mencatat tranaksi 

perusahaan yang dilakukan secara kronologis (Berdasarkan urut waktu terjadi) 

dengan menunjukkan rekening yang harus di debet dan di kredit beserta rupiahnya 

masing-masing. 
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Menurut Putra (2013:34) jurnal adalah Buku catatan kronologis terhadap 

transaksi atau peristiwa keuangan di suatu perusahaan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa jurnal merupakan tempat mencatat transaksi-transaksi yang dilakukan oleh 

perusahaan secara teratur sesuai dengan urutan kejadian. 

d. Buku Besar 

Setelah jurnal-jurnal dibuat, maka jurnal tersebut dibuat kedalam buku 

besar, menurut Effendi (2015:29) buku besar adalah Kumpulan dari rekening-

rekening atau akun-akun yang digunakan dalam perusahaan atau entitas bisnis. 

Menurut Halim, et al (2012:68) buku besar merupakan Buku yang berisi 

kumpulan akun yang bertujuan mencatat transaksi yang telah dijurnal secara 

terpisah atas pendapatan, pembiayaan, aktiva, hutang, dan ekuitas. 

e. Menyusun Neraca Saldo 

Berdasarkan siklus akuntansi, setelah posting terhadap buku besar langkah 

selanjutnya adalah pengikhtisaran transaksi ke dalam neraca saldo. Neraca saldo 

merupakan suatu daftar rekening buku besar dengan saldo debit atau kredit, yang 

mana neraca saldo ini disusun apabila semua jurnal sudah dibukukan kedalam 

masing-masing rekening buku besar. 

Fungsi neraca saldo menurut Rudianto (2012:24) adalah : 

1) Neraca saldo berfungsi memeriksa keseimbangan antara jumlah saldo 

debit dan saldo kredit akun buku besar. Neraca saldo bukan untuk 

memeriksa kebenaran proses pencatatan. Jadi keseimbangan jumlah 

neraca saldo belum menjamin kebenaran pencatatan akuntansi. 

2) Neraca saldo sebagai langkah awal penyusunan kertas kerja 

(Worksheet). 
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f. Jurnal Penyesuaian 

Penyesuaian berarti pencatatan atau pengakuan (Jurnal dan posting) data-

data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah rupiah yang terdapat 

dalam tiap rekening menjadi sesuai dengan kenyataan pada akhir periode tersebut 

dan laporan keuangan yang dihasilkan menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

pada tanggal laporan neraca tersebut. Rudianto (2012:5) menjelaskan mengenai 

pengertian ayat jurnal penyesuaian adalah Untuk memastikan bahwa prinsip-

prinsip pengakuan pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar. 

g. Laporan Keuangan 

Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan bagi 

pemakai yang didalamnya laporan tersebut berupa informasi akuntansi yang 

dinamakan laporan keuangan. Menurut Bastian (2012:63) laporan keuangan 

adalah Hasil akhir dari proses akuntansi yang memberikan informasi dalam 

pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Sedangkan menurut Kasmir (2012:7) laporan keuangan merupakan Laporan 

yang menunjukkan posisi keuangan organisasi atau perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan 

suatu perusahaan pada periode tertentu.  
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1) Laporan Posisi Keuangan 

Menurut Kasmir (2012:30) laporan posisi keuangan adalah Ringkasan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang memperlihatkan total kewajiban 

ditambah total ekuitas pemilik. 

2) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan keberhasilan 

maupun kegagalan dalam operasi atau efektivitas perusahaan dalam satu periode. 

Menurut Horrison, et al (2012:22) laporan laba rugi yaitu Suatu ikhtisar 

pendapatan atau beban dari suatu kepemilikan pada periode tertentu.  

Menurut Sadeli (2011:24) kegunaan laporan laba rugi adalah sebagai berikut  

a) Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan. 

b) Memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan. 

c) Membantu menilai resiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas masa 

depan. 

d) Menetapkan besarnya pajak penghasilan. 

e) Menilai keberhasilan perusahaan dengan mempertimbangkan tingkat 

profitabilitas. 

f) Menilai laba perusahaan dengan membandingkan laba laporan tahun lalu. 

g) Menilai efisiensi perusahaan dengan melibatkan besarnya biaya atau 

beban dan jenis komposisinya. 

 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui 

laba atau rugi suatu hasil akhir dari aktivitas perusahaan maka dapat dilihat 

dengan cara membandingkan antara pendapatan dengan biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan. Apabila pendapatan melebihi dari biaya yang dikeluarkan maka 

perusahaan tersebut memperoleh laba. Tetapi sebaliknya apabila biaya yang 

dikeluarkan lebih besar dari pendapatan maka perusahaan tersebut dalam keadaan 

rugi. 
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3) Laporan Perubahan Ekuitas  

Menurut Sodikin, et al (2014:43) laporan perubahan ekuitas adalah Laporan 

keuangan yang secara terstruktur menyajikan informasi mengenai perubahan 

ekuitas perusahaan akibat operasi perusahaan dan transaksi dengan pemilik pada 

satu periode akuntansi tertentu. 

4) Laporan Arus Kas  

Menurut Hongren, et al (2013:23) menyatakan bahwa pengertian arus kas 

adalah sebagai berikut : Suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran kas 

selama satu periode waktu tertentu. Sedangkan Syamryn (2015:31) 

mendefenisikan laporan arus kas adalah : Laporan yang menunjukkan atas arus 

kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi serta arus 

kas bersih dari aktiva pendanaan. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Untuk laporan yang terakhir bisa dikatakan  sebagai rangkuman dari semua 

laporan yang telah dibuat. Pembuatan laporan ini akan berguna bagi pihak 

manajemen perusahaan untuk mengambil berbagai keputusan penting bagi 

perusahaan untuk kedepannya. 

Herry (2014:13) mendefinisikan bahwa catatan atas laporan keuangan 

merupakan: Bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari komponen dari 

laporan keuangan lainnya. Tujuan catatan ini adalah memberikan penjelasan yang 

lebih lengkap mengenai informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 
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h. Jurnal Penutup 

Menurut Warren, et al (2017:169) jurnal penutup adalah ayat jurnal yang 

memindahkan saldo akun-akun sementara ke akun permanen pada akhir periode. 

Jurnal penutup adalah jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi untuk 

menutup akun-akun nominal sementara. Dengan penutupan akun-akun tersebut 

akan menjadi nol pada awal periode akuntansi. Akun yang ditutup adalah akun  

nominal dan akun pembantu modal. Komponen yang termasuk akun nominal 

adalah akun pendapatan dan beban. Sedangkan akun pembantu modal adalah akun 

prive dan ikhtisar laba/rugi. 

 

2.1.4 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Karakteristik laporan keuangan merupakan ciri khas untuk membuat 

informasi dalam laporan keuangan yang berguna dalam pengambilan keputusan 

yang bernilai ekonomis. Menurut Hanafi, et al (2016:33) karakteristik dari laporan 

keuangan yang harus dipenuhi dalam membuat laporan adalah sebagai berikut : 

1. Relevan  

Laporan keuangan dikatakan relevan jika informasi yang diperoleh dalam 

laporan keuangan tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna. 

2. Dapat Dipahami 

Informasi yang diperoleh dalam laporan keuangan harus dapat dipahami 

oleh penggunanya. Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis. Apabila 

pengguna laporan keuangan dapat memahami semua informasi yang disajikan, 

maka informasi tersebut bisa dikatakan dapat dipahami. 
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3. Keandalan 

 Laporan keuangan dikatakan andal apabila informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan bebas dan takk terikat dengan pengertian yang menyesatkan dan 

kesalahan material, menyajikan semua fakta yang ada secara jelas dan jujur. 

4. Dapat Dibandingkan 

Pengguna laporan keuangan dapat membandingkan laporan keuangan 

periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas lain pada umunya. 

Karakteristik ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasikan kecendrungan posisi 

dan kinerja keuangan serta untuk mengevaluasi posisi keuangan perusahaan antar 

periode.  

 

2.1.5 Konsep-Konsep Dasar Akuntansi 

Pemahaman terhadap konsep dasar akuntansi sangat penting agar 

perusahaan terhindar dari kesalahan pencatatan akuntansi. Konsep dasar akuntansi 

menjadi acuan dalam menyusun standar akuntansi yang ditujukan bagi praktik 

akuntansi. 

Prinsip akuntansi diperlukan untuk mendukung pemahaman mengenai 

konsep dan dasar akuntansi bahwa konsep akuntansi meliputi : 

a. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept). 

Menurut Dianto (2014:7) kesatuan usaha yaitu: Pemisahan antara suatu 

organisasi atau kesatuan usaha lainnya dan individu-individu sehingga 

menjadikan suatu ekonomi terpisah. Sedangkan menurut Sadeli (2011:8) suatu 

kesatuan usaha akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu 

yang tidak ditentukan.  
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Berdasarkan pengertian tersebut maka konsep kesatuan usaha merupakan 

suatu unit usaha ekonomi yang terpisah dimana perusahaan dipandang sebagai 

entitas yang terpisah dari pemilik perusahaan. 

b. Dasar-Dasar Pencatatan. 

Ada dua macam dasar pencatatan dalam akuntansi yang digunakan dalam 

mencatat akuntansi diantaranya: 1) Dasar kas, dimana penerimaan dan 

pengeluaran akan dicatat atau diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan. 

2) Dasar akrual, dimana penerimaan dan pengeluaran kas dicatat dan diakui pada 

saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas telah diterima atau dikeluarkan. 

Menurut Muawanah (2018:408) Proses pencatatan ini melihat dua kegiatan 

yaitu penentu pos-pos laporan keuangan yang dipengaruhi oleh transaksi dan 

penentu nilai untuk setiap pos tersebut. Proses penentuan pos-pos ini dikenal 

dengan istilah pengakuan sedangkan proses penentuan nilainya dikenal dengan 

istilah pengukuran. 

Menurut Soemarso (2014:59) Dasar pencatatan sebagai cara atau metode 

yang digunakan untuk menyelenggarakan pencatatan-pencatatan mengenai 

transaksi keuangan sehingga menghasilkan informasi yang relevan untuk 

pengambilan keputusan. 

c. Konsep Periode Waktu 

Menurut Herry (2014:2) konsep ini menyatakan bahwa Suatu perusahaan 

dapat mengevaluasi usahanya maka diperlukan adanya informasi akuntansi yang 

memberitahukan bagaimana keadaan posisi keuangan perusahaan dan hasil 

kinerja yang dihasilkan dari waktu ke waktu secara tepat waktu. 
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Menurut Soemarso (2014:55) konsep periode waktu merupakan Salah satu 

tujuan informasi keuangan perusahaan yang harus dilaporkan secara berkala. 

Konsep ini menunjukkan bahwa umur kegiatan sebuah organisasi atau 

perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa periode akuntansi seperti: bulanan atau 

tahunan. Konsep ini diperlukan agar pihak yang mengambil keputusan dapat 

mengevaluasi kinerja perusahaan.  

d. Konsep Kelangsungan Usaha 

Menurut Rudianto (2012:23) yaitu Suatu perusahaan dianggap akan hidup 

terus menerus dalam jangka panjang dan tidak akan dilikuidasi dimasa depan. 

Sedangkan menurut Herry (2015:12) yaitu perusahaan didirikan dengan maksud 

untuk tidak dilikuidasi (Dibubarkan) dalam jangka waktu dekat, akan tetapi 

perusahaan diharapkan akan tetap terus beroperasi dalam jangka waktu yang tidak 

terbatas. 

Jadi, konsep ini menyatakan bahwa suatu perusahaan diharapkan akan terus 

beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 

e. Konsep Penandingan (Matcing Concept) 

Syamrin (2015:24) konsep ini menjelaskan bahwa: Perhitungan laba rugi 

memberikan informasi mengenai hasil operasi perusahaan baik dalam kondisi rugi 

maupun laba akibat dari semua transaksi usaha untuk satu periode tertentu. 

Sedangkan menurut Reeve, et al (2014:9) konsep penandingan adalah: Suatu 

konsep dimana semua pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan 

pengeluaran yang timbul untuk memperoleh laba dari pendapatan untuk jangka 

waktu tertentu. 



22 
 

 

 
 

 

Konsep ini mengasumsikan bahwa diakuinya beban bukan pada saat 

pengeluaran kas terjadi atau dibayarkan, tetapi diakui pada saat transaksi secara 

akrual memberikan kontribusi terhadap pendapatan. 

 

2.1.6 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) 

SAK EMKM diharapkan mampu membantu pelaku UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan sehingga memudahkan pelaku UMKM mendapatkan 

akses pendanaan. 

SAK EMKM (2018:1) dipakai untuk entitas tanpa akuntabilitas publik. 

Entitas tanpa akuntabilitas publik yakni entitas yang : 

a. Tidak mempunyai akuntabilitas yang signifikan 

b. Mempublikasikan laporan keuangan sebagai tujuan umum bagi 

pemakai eksternal 

Laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM terdiri dari : 

1. Laporan Posisi Keuangan 

a) Saat akhir periode pelaporan menampilkan aset, kewajiban dan modal. 

b) SAK EMKM tidak menentukan susunan dan pola. 

2. Laporan Laba Rugi 

a) Menampilkan laporan laba rugi suatu waktu tertentu yang memaparkan 

kemampuan keuangan selama periode tertentu. 

b) Memuat segala penghasilan dan biaya yang diakui dalam satu periode. 
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3. Catatan Atas Laporan Keuangan 

a) Suatu penjelasan laporan keuangan lebih disusunselaras dengan SAK 

EMKM. 

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi. 

c) Penjelasan tambahan yang menerangkan transaksi berharga sehingga 

bermanfaat bagi pemakai guna membaca laporan keuangan. 

 

2.2    Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan 

diatas maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 

Diduga penerapan akuntansi yang diterapkan oleh usaha ponsel di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar belum sesuai dengan konsep-konsep 

dasar akuntansi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan cara melakukan wawancara secara terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah pengumpulan data dengan melakukan wawancara 

kepada pemilik usaha kecil dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

tertulis dan alternatif jawabannya telah disediakan. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Objek 

penelitian ini adalah usaha ponsel yang berada di Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. 

 

3.3 Definisi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan variabel penelitian mengenai 

pelaksaknaan dan penerapan akuntansi pada usaha ponsel yaitu sejauh mana 

pemahaman pengusaha ponsel tentang konsep-konsep dasar akuntansi dan 

pengaplikasiannya dalam menjalankan aktivitas perusahaan, dengan pemahaman 

sebagai berikut : 

1. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept) 

Yaitu pemisahaan transaksi usaha dengan transaksi non usaha (Rumah 

tangga). 
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2. Konsep Kelangsungan Usaha (Going Concern Concept) 

Yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan 

akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu tertentu. 

3. Dasar-Dasar Pencatatan 

Ada dua macam dasar pencatatan dalam akuntansi yaitu : 

a. Dasar kas (Cash basic), yaitu pencatatan dan beban dilaporkan dalam 

laporan laba atau rugi ketika kas diterima atau dibayar. 

b. Dasar akrual (Accrual basic), yaitu penerimaan dan pengeluaran kas 

dicatat pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas tersebut 

sudah diterima atau belum. 

4. Konsep Penandingan (Matching Concept) 

Yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh harus dibandingkan dengan beban-

beban yang ditimbulkan guna mendapatkan laba dari pendapatan untuk 

jangka waktu tertentu. 

5. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept) 

Suatu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode 

waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai kemajuan usaha suatu 

perusahaan. 

6. Komponen Laba Rugi, Indikatornya Adalah : 

a. Pendapatan, yaitu untuk mengetahui dari mana sajakah sumber 

pendapatan yang diperoleh dari usaha yang diteliti. 

b. Harga pokok penjualan, yaitu untuk mengetahui apakah usaha yang 

diteliti melakukan perhitungan harga pokok kedalam perhitungan laba  
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rugi. 

c. Beban-beban operasional, yaitu untuk mengetahui beban apa saja yang 

dikeluarkan usaha yang diteliti. 

7. Komponen Laporan Posisi Keuangan, Indikatornya Adalah : 

a. Kas yaitu untuk mengetahui apakah usaha yang diteliti melakukan 

pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

b. Piutang yaitu untuk mengetahui apakah usaha yang diteliti melakukan 

pencatatan terhadap piutang. 

c. Persediaan yaitu untuk mengetahui apakah usaha yang diteliti 

melakukan pencatatan persediaan barang. 

d. Aset tetap yaitu untuk mengetahui apakah usaha yang diteliti 

melakukan pencatatan aset tetap. 

e. Hutang yaitu untuk mengetahui apakah usaha yang diteliti melakukan 

pencatatan terhadap hutang. 

8. Komponen Laporan Ekuitas, Indikatornya Adalah : 

a. Modal yaitu untuk mengetahui seberapa banyak modal awal yang 

dikeluarkan untuk mendirikan usaha. 

b. Prive yaitu untuk mengetahui apakah pengelola usaha melakukan 

pencatatan pada pengambilan prive. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data dari hasil survey lapangan 

yang berjumlah 30 usaha ponsel. Daftar populasi dalam penelitian ini dapat dilihat 
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pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Daftar Populasi Usaha Ponsel Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

Tahun 2021 

 No. Nama Usaha Alamat 

1 Global Ponsel Desa Kubang Jaya 

2 Andra Ponsel Desa Kubang Jaya 

3 Tiara Ponsel Desa Kubang Jaya 

4 Uno Ponsel Desa Kubang Jaya 

5 Fryma Ponsel Desa Kubang Jaya 

6 Al-Fatih Ponsel Desa Kubang Jaya 

7 Mr. Kubang Jaya Cell Desa Kubang Jaya 

8 Sahabat Ponsel Desa Kubang Jaya 

9 Plus Ponsel Desa Kubang Jaya 

10 88 Ponsel Desa Kubang Jaya 

11 Jago Ponsel Desa Kubang Jaya 

12 Laris Ponsel Desa Kubang Jaya 

13 Win Ponsel Desa Kubang Jaya 

14 Gibran Ponsel Desa Kubang Jaya 

15 Nina Ponsel Desa Kubang Jaya 

16 Store Ponsel Desa Kubang Jaya 

17 Uky Ponsel Desa Kubang Jaya 

18 Kaaffah Ponsel Desa Kubang Jaya 

19 Cahaya Ponsel Desa Teluk Petai 

20 Mey Ponsel Desa Teluk Petai 

21 Nelly Ponsel Desa Kepau Jaya 

22 Ikhwal Ponsel Desa Kepau Jaya 

23 Irvan Ponsel DesaTeratak Buluh 

24 Star Ponsel Desa Teratak Buluh 

25 BF Ponsel Desa Teratak Buluh 

26 Sagena Ponsel Desa Teratak Buluh 

27 Jamal Ponsel Desa Lubuk Siam 

28 Omar Ponsel Desa Lubuk Siam 

29 Retro Ponsel Desa Pandau Jaya 

30 Gading Ponsel Desa Pandau Jaya 

Sumber : Kantor Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

3.4.2 Sampel  

Sampel dari populasi dilakukan dengan cara menetapkan kriteria tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 
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1. Memiliki pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

2. Bersedia memberikan data yang diperlukan. 

Berdasarkan kriteria tersebut sehingga terdapat 20 sampel usaha ponsel 

yang dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Daftar Sampel Usaha Ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

Tahun2021 

No. Nama Usaha Alamat 

1 Star Ponsel Desa Teratak Buluh 

2 BF Ponsel Desa Teratak Buluh 

3 Uno Ponsel  Desa Kubang Jaya 

4 Tiara Ponsel Desa Kubang Jaya 

5 Gading Ponsel Desa Pandau Jaya 

6 Retro Ponsel Desa Pandau Jaya 

7 Jamal Ponsel Desa Lubuk Siam 

8 Omar Ponsel Desa Lubuk Siam 

9 Ikhwal Ponsel Desa Kepau Jaya 

10 Nelly Ponsel Desa Kepau Jaya 

11 Irvan Ponsel Desa Teratak Buluh 

12 Sagena Ponsel Desa Teratak Buluh 

13 Fryma Ponsel Desa Kubang Jaya 

14 Al-Fatih Ponsel Desa Kubang Jaya 

15 Mr. Kubang Jaya Cell Desa Kubang Jaya 

16 Sahabat Ponsel Desa Kubang Jaya 

17 Plus Ponsel Desa Kubang Jaya 

18 88 Ponsel Desa Kubang Jaya 

19 Jago Ponsel Desa Kubang Jaya 

20 Laris Ponsel Desa Kubang Jaya 

Sumber : Kantor Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar  

 

3.5 Jenis dan Sumber Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer dan 

data sekunder yaitu : 

1. Data primer yaitu data diperoleh langsung dari responden melalui 

wawancara dan kuesioner yang diisi langsung oleh pemilik dan 
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karyawan ponsel yang ada di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar. 

2. Data sekunder yaitu data yang secara tidak langsung diperoleh dari 

responden, data tersebut berupa buku-buku catatan untuk mencatat 

transaksi penerimaan kas pengeluaran kas oleh usaha ponsel di 

Kecamtan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang diperlukan sebagai landasan dalam 

penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian lapangan dengan 

metode sebagai berikut : 

1. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara yang 

telah disiapkan berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah dipisahkan. 

2. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan dokumen-dokumen yang sudah ada tanpa pengolahan 

data. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Semua data yang dikumpulkan baik data primer maupun data sekunder akan 

dikelompokkan sesuai dengan sub-sub yang akan di bahas, kemudian akan di 

telaah dan di analisis dalam penganalisisan data. Penulis menggunakan metode 

deskriptif yaitu dalam bentuk persenan. Sehingga nantinya dapat diketahui apakah 

usaha ponsel yang berada di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar telah 

menerapkan akuntansi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Identitas Responden 

 Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengelola usaha ponsel yang ada di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar sebagai responden. Gambaran umum 

mengenai responden akan dijabarkan data yang diperoleh dari penelitian ini.

 Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 20 usaha 

ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar yang dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Star Ponsel 

 Star Ponsel ini beralamat di Desa Teratak Buluh, pemilik usaha bernama 

Khairunnas. Usaha ponsel ini sudah berdiri selama 3 tahun dengan modal 

usaha sebesar Rp 60.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha 

ponsel ini adalah sewa. 

2. BF Ponsel 

 Bf Ponsel ini beralamat di Desa Teratak Buluh, Pemilik usaha bernama Firda 

Syafira. Usaha ponsel ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha 

sebesar Rp 25.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha ponsel 

ini adalah sewa. 

3. Uno Ponsel 

 Uno Ponsel ini beralamat di Desa Kubang Jaya, pemilik usaha bernama 

Novira Melanisa. Usaha ini sudah berdiri selama 3 tahun dengan modal usaha 
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sebesar Rp 35.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha ponsel 

ini adalah sewa. 

4. Tiara Ponsel 

Tiara Ponsel ini beralamat di Desa Kubang Jaya, pemilik usaha bernama 

Agus Ardiansyah. Usaha ini sudah berdiri selama 3 tahun dengan modal 

usaha sebesar Rp 30.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha 

ponsel ini adalah sewa. 

5. Gading Ponsel 

 Gading Ponsel ini beralamat di Desa Pandau Jaya, pemilik usaha bernama 

Dina Novriani. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha 

sebesar Rp 25.000.000, memiliki 1 karyawan dan status tempat usaha ponsel 

ini adalah sewa. 

6. Retro Ponsel 

 Retro Ponsel ini beralamat di Desa Pandau Jaya, pemilik usaha ini bernama 

Darma. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha sebesar 

Rp 25.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha ponsel ini 

adalah sewa. 

7. Jamal Ponsel  

 Jamal Ponsel ini beralamat di Desa Lubuk Siam, pemilik usaha bernama 

Jamalludin. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha 

sebesar Rp 15.000.000. tidak memiliki karyawan dan status tempat usaha 

ponsel ini adalah milik sendiri. 
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8. Omar Ponsel 

 Omar Ponsel ini beralamat di Desa Lubuk Siam, pemilik usaha bernama 

Rivan. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha sebesar 

Rp 20.000.000, tidak memiliki karyawan dan status tempat usaha ponsel ini 

adalah sewa. 

9. Ikhwal Ponsel 

Ikhwal Ponsel ini beralamat di Desa Kepau Jaya, pemilik usaha bernama 

Ikhwal. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha sebesar 

Rp. 25.000.000. memiliki 1 karyawan dan status tempat usaha ponsel ini 

adalah sewa. 

10. Nelly Ponsel 

Nelly Ponsel ini beralamat di Desa Kepau Jaya, pemilik usaha bernama Nelly 

Putri. Usaha ini sudah berdiri selama 3 tahun dengan modal usaha sebesar  Rp 

15.000.000, tidak memiliki karyawan dan status tempat usaha posel ini adalah 

milik sendiri. 

11. Irvan Ponsel  

 Irvan Ponsel ini beralamat di Desa Teratak Buluh, pemilik usaha bernama 

Muhammad Irvan. Usaha ini sudah berdiri selama 4 tahun dengan modal 

usaha sebesar Rp 20.000.000. memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha 

ini adalah sewa. 

12. Sagena Ponsel 

 Sagena Ponsel ini beralamat di Desa Teratak Buluh pemilik usaha bernama 

Deri. Usaha ini sudah berdiri selama 4 tahun dengan modal usaha sebesar Rp 
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30.000.000, tidak memiliki karyawan dan status tempat usaha ponsel ini 

adalah sewa. 

13. Fryma Ponsel 

 Fryma Ponsel ini beralamat di Desa Kubang Jaya, pemilik usaha bernama 

Riko. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha sebesar Rp 

35.000.000, tidak memiliki karyawan dan status tempat usaha ponsel ini 

adalah sewa. 

14. Al-Fatih Ponsel 

 Al-Fatih Ponsel ini beralamat di Desa Kubang Jaya, pemilik usaha bernama 

Roby. Usaha ini sudah berdiri selama 5 tahun dengan modal usaha sebesar 

Rp. 35.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha ponsel ini 

adalah sewa. 

15. Mr. Kubang Jaya Cell 

Mr. Kubang Jaya ini beralamat di Desa Kepau Jaya, pemilik usaha bernama 

Muhammad Amin. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal 

usaha sebesar Rp 20.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha 

ponsel ini adalah sewa. 

16. Sahabat Ponsel 

 Sahabat Ponsel ini beralamat di Desa Kubang Jaya. Pemilik usaha bernama 

 Maya Meilisa. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha 

 sebesar Rp. 25.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha ponsel 

 ini adalah sewa. 
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17. Plus Ponsel 

 Plus Ponsel ini beralamat di Desa Kubang Jaya, pemilik usaha bernama 

Gunawan. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha 

sebesar Rp 25.000.000, memiliki 1 karyawan dan status tempat usaha ponsel 

ini adalah sewa. 

18. 88 Plus 

 88 plus ini beralamat di desa Kubang Jaya, pemilik usaha bernama Reza 

Andika. Usaha ini sudah berdiri selama 2 tahun dengan modal usaha sebesar 

Rp 40.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha ponsel ini 

adalah sewa. 

19. Jago Ponsel 

 Jago Ponsel ini beralamat di Desa Kubang Jaya, pemilik usaha bernama Sri 

Wahyuni. Uaha ini sudah berdiri selama 5 tahun dengan modal usaha 

sebesar Rp 35.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha ponsel 

ini adalah sewa. 

20. Laris Ponsel 

Laris Ponsel ini beralamat di Desa Kubang Jaya, pemilik usaha ini bernama 

Andi Kurniawan. Usaha ini sudah berdiri selama 8 tahun dengan modal 

usaha sebesar Rp. 40.000.000, memiliki 2 karyawan dan status tempat usaha 

adalah sewa.  

4.1.1 Tingkat Umur Responden 

 Tingkat umur dari responden pengelola usaha ponsel di Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
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Tabel 4.1 

Kriteria Responden Menurut Tingkat Umur  

NO. Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 21-25 5 25% 

2 26-30 14 70% 

3 31-35 1 5% 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari tabel 4.1 yang menunjukkan tingkat umur paling banyak 

adalah responden yang berumur sekitar 26-30 tahun yaitu sebanyak 14 responden 

atau sebesar 70%. Kemudian diikuti oleh responden yang berumur sekitar 21-25 

tahun yaitu sebanyak 5 responden atau sebesar 25%. Lalu responden yang 

berumur 31-35 tahun yaitu sebanyak 1 responden atau sebesar 5%. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata umur responden berada 26-30 

tahun yang merupakan persentasi paling tinggi dan termasuk dalam usia 

produktif. 

4.1.2 Tingkat Pendidikan Responden 

 Tingkat pendidikan dari responden pengelola usaha ponsel di Kecamatan 

Siak Hulu Kabupaten Kampar dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 

Kriteria Responden Menurut Tingkat Pendidikan  

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentasi (%) 

1 SMP - - 

2 SMA 13 65% 

3 DIPLOMA 3 15% 

4 STRATA 1 4 20% 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari tabel 4.2 yang menunjukkan tingkat pendidikan 

responden, pada umumnya banyak responden yang tamat pendidikannya pada 
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tingkat SMA yang berjumlah 13 responden atau sebesar 65%. Tamat pendidikan 

pada tingkat S1 berjumlah 4 responden atau sebesar 20%. Kemudian tamat 

pendidikan pada tingkat Diploma berjumlah 3 responden atau sebesar 15%.  

 Hal ini dapat menunjukkan bahwa persentase tertinggi berada pada tingkat 

pendidikan SMA. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan hal ini dikarenakan 

responden memiliki jiwa kewirausahaan sehingga mereka mendirikan perusahaan 

kecil yang akan menciptakan lapangan pekerjaan. 

4.1.3 Lama Usaha Responden 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, lama berdirinya usaha ponsel di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 

Kriteria Responden Menurut Lama Berusaha  

No. Lama Berusaha (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 1-3 15 75% 

2 4-6 4 20% 

3 7 keatas 1 5% 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil  Penelitian 

 Berdasarkan dari tabel 4.3 yang menunjukkan jumlah paling banyak 

responden dalam menjalankan usahanya yaitu 1-3 tahun sebanyak 15 responden 

atau sebesar 75%. Sementara usaha yang berjalan selama 4-6 tahun sebanyak 4 

responden atau sebesar 20%. Kemudian usaha yang berjalan selama 7 tahun 

keatas sebanyak 1 responden atau sebesar 5%. Dapat disimpulkan dari hasil tabel 

diatas responden usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

mengisyaratkan kurangnya konsep kelangsungan usaha. 
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4.1.4 Modal Awal Usaha Responden 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh usaha ponsel di Kecamatan 

Siak Hulu Kabupaten Kampar, pemilik usaha memiliki modal yang berbeda-beda 

dalam mendirikan usahanya dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

Kriteria Responden Menurut Modal Awal Usaha  

No. Modal Usaha Jumlah Persentase (%) 

1 Rp 10.000.000 - Rp 20.000.000 5 25% 

2 Rp 21.000.000 - Rp 30.000.000 8 40% 

3 Rp 31.000.000 - Rp 40.000.000 4 20% 

4 Rp 41.000.000 ke atas 3 15% 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari tabel 4.4 sebagian responden dalam menjalankan usahanya 

menanamkan modal usaha antara Rp 21.000.000 – Rp 30.000.000 berjumlah 8 

responden atau sebesar 40%. Modal usaha antara Rp 10.000.000 – Rp 20.000.000 

berjumlah 5 responden atau sebesar 20%. Modal usaha antara Rp 31.000.000 – Rp 

40.000.000 berjumlah 4 responden atau sebesar 20%. Sedangkan modal usaha Rp 

40.000.000 keatas berjumlah 3 Responden atau sebesar 15%.  

4.1.5 Jumlah Karyawan 

 Berdasarkan penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah 

karyawan yang bekerja pada masing-masing usaha ponsel di Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar bervariasi, disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.5  

Kriteria Responden Menurut Jumlah Karyawan  

No. Nama Usaha Karyawan 

1 Star Ponsel 2 

2 BF Ponsel 2 

3 Uno Ponsel  2 

4 Tiara Ponsel 2 

5 Gading Ponsel 1 
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6 Retro Ponsel 2 

7 Jamal Ponsel - 

8 Omar Ponsel - 

9 Ikhwal Ponsel 1 

10 Nelly Ponsel - 

11 Irvan Ponsel 2 

12 Sagena Ponsel - 

13 Fryma Ponsel - 

14 Al-Fatih Ponsel 2 

15 Mr. Kubang Jaya Cell 1 

16 Sahabat Ponsel 2 

17 Plus Ponsel 1 

18 88 Ponsel 2 

19 Jago Ponsel 2 

20 Laris Ponsel 2 

 Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari tabel 4.5 diperoleh data jumlah karyawan pada usaha 

ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Usaha yang memiliki jumlah 

karyawan 2 orang sebanyak 11  responden, usaha yang memiliki jumlah karyawan 

1 orang sebanyak 4 responden. Kemudian usaha yang tidak memiliki karyawan 

ada 5 responden. 

4.1.6 Status Tempat Usaha 

 Untuk mengetahui status tempat usaha responden pada usaha ponsel di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Kriteria Responden Menurut Status Tempat Usaha  

No. Status Tampat Usaha Jumlah Persentase (%) 

1 Milik Sendiri 3 15% 

2 Sewa 17 85% 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.6 diketahui bahwa responden 

yang membuka usaha ditempat yang disewa sebanyak 17 responden atau sebesar 
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85%. Sedangkan responden yang membuka usaha ditempat milik sendiri sebanyak 

3 responden atau sebesar 15%. 

4.1.7 Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan 

 Respon responden dalam pemegang keuangan pada usaha ponsel di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 

Kriteria Responden Menurut Pemegang Keuangan 

No. Pemegang Keuangan Jumlah Persentase (%) 

1 Pemilik Usaha 20 100% 

2 Karyawan - - 

 Jumlah 20 10% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.7 diketahui bahwa pemegang 

keuangan dalam menjalankan usaha yang didirikan adalah pemilik usaha sendiri 

yang berjumlah 20 responden atau sebesar 100%, 

4.1.8 Kebutuhan Sistem Pembukuan 

 Untuk mengetahui respon responden terhadap kebutuhan sistem pembukuan 

dalam menjalankan usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.8 

Kriteria Responden Menurut Kebutuhan Sistem Pembukuan 

No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Membutuhkan Sistem Pembukuan 20 100% 

2 Tidak Membutuhkan Sistem Pembukuan - - 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 

 Dari data yang diperoleh dari tabel 4.8  maka dapat disimpulkan bahwa 20 

responden atau sebesar 100% responden usaha ponsel di kecamatan Siak Hulu 
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Kabupaten Kampar membutuhkan sistem pembukuan dalam menjalankan 

usahanya. 

 Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil wawancara pengelola usaha 

ponsel mengetahui manfaat dari adanya sistem pembukuan dalam mengelola 

usaha. Responden tersebut beranggapan bahwa sistem pembukuan tidak hanya 

dibutuhkan oleh perusahaan besar saja, akan tetapi sistem pembukuan juga 

dibutuhkan oleh pengusaha kecil. Dengan adanya sistem pembukuan pemilik 

usaha ponsel dapat langsung mengetahui  informasi keuangan yang lengkap pada 

usaha tersebut. 

4.2   Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

4.2.1 Pencatatan Penerimaan Kas 

 Adapun responden yang melakukan pencatatan penerimaan kas dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 

Pencatatan Penerimaan Kas 

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan pencatatan penerimaan kas 20 100% 

2 Tidak melakukan pencatatan 

penerimaan kas  

- - 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 

 Berdasarkan dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pemilik usaha ponsel 

sebanyak 20 responden atau sebesar 100% melakukan pencatatan terhadap 

penerimaan kas. Responden melakukan pencatatan penerimaan kas yang diperoleh 

dari adanya transaksi setiap hasil penjualan pada usaha ponsel. Transaksi 

penerimaan kas merupakan salah satu informasi yang sangat diperlukan karena  

dapat mengetahui pendapatan yang diterima. 
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4.2.2 Pencatatan Pengeluaran Kas 

 Responden yang melakukan pencatatan pengeluaran kas dapat dilihat dari 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.10 

Pencatatan Peengeluaran Kas 

No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan pencatatan pengeluaran kas 20 100% 

2 Tidak melakukan pencatatan 

pengeluaran kas 

- - 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari tabel 4.10 menyimpulkan bahwa terdapat 20 responden 

atau sebesar 100% pemilik usaha ponsel melakukan pencatatan terhadap 

pengeluaran kas. Pengeluaran kas yang dicatat seperti : biaya gaji karyawan, biaya 

listrik, biaya untuk sewa ruko, biaya transportasi, dan ada juga biaya rumah 

tangga. 

4.2.3 Piutang  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada usaha ponsel yang ada di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dalam menjalankan usahanya dapat 

diketahui bahwa responden tidak melakukan pencatatan terhadap piutang dapat 

dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.11 

Pencatatan Piutang 

N0. Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan pencatatan piutang - - 

2 Tidak melakukan pencatatan 

piutang  

20% 100% 

 Jumlah 20% 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 
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 Berdasarkan dari tabel 4.11 menyimpulkan bahwa sebanyak 20 responden 

atau sebesar 100% tidak ada responden yang melakukan pencatatan piutang 

dikarenakan usaha ponsel tidak melakukan penjualan secara kredit. Pengusaha 

ponsel tidak melakukan penjualan secara kredit karena pengusaha tersebut tidak 

ingin menanggung resiko terhadap penagihan hutang yang terlalu banyak yang 

akhirnya dapat menimbulkan kerugian. Oleh karena itu dalam menjalankan 

usahanya pengusaha ponsel hanya melakukan penjualan secara tunai. 

4.2.4 Hutang  

 Hutang terjadi salah satunya karena pembelian secara kredit. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa sebanyak 20 responden 

yang ada tidak melakukan pencatatan terhadap hutang karena semua transaksi 

yang dilakukan secara tunai. Dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 

Pencatatan Hutang 

No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan pencatatan hutang - - 

2 Tidak melakukan pencatatan 

hutang 

20 100% 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari tabel 4.12 menyimpulkan bahwa sebanyak 20 responden 

atau sebesar 100% tidak melakukan pencatatan terhadap hutang karena pemilik 

usaha ponsel tidak melakukan pembelian secara kredit. 

4.2.5 Pencatatan Persediaan 

 Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa responden yang 

melakukan pencatatan terhadap persediaan dapat dilihat dari tabel berikut ini :  
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Tabel 4.13 

Pencatatan Persediaan 

No. Keterangan Jumlah  Persentase (%) 

1 Melakukan pencatatan persediaan - - 

2 Tidak melakukan pencatatan 

persediaan  

20 100% 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa sebanyak 20 responden atau 

sebesar 100% tidak melakukan pencatatan persediaan barang. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan, responden hanya memperhatikan barang yang tersisa 

atau membelinya saat dibutuhkan sehingga responden menganggap tidak perlu 

melakukan pencatatan terhadap persediaan. 

4.2.6 Pencatatan Aset Tetap 

 Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa responden yang 

melakukan pencatatan terhadap aset tetap dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.14 

Pencatatan Aset Tetap 

No. Keterangan  Jumlah  Persentase (%) 

1 Melakukan pencatatan aset tetap 0 0 

2 Tidak melakukan pencatatan aset tetap 20 100% 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 

 Berdasarkan dari tabel 4.14 diketahui bahwa seluruh responden usaha 

ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar tidak melakukan pencatatan 

aset tetap berjumlah 20 responden sebesar 100%. Hal tersebut dikarenakan 

responden tidak mengerti manfaat dan tujuan melakukan pencatatan aset tetap 

yang bertujuan untuk menjaga nilai aset, dan melakukan penyusutan atas aset 

tetap. 
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4.2.7 Perhitungan Laba Rugi 

 Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa responden yang 

melakukan perhitungan laba rugi dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.15 

Perhitungan Laba Rugi 

No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan perhitungan laba rugi 20 100% 

2 Tidak melakukan perhitungan laba 

rugi 
- - 

 Jumlah 20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan dari tabel 4.15 diketahui bahwa sebanyak 20 responden atau 

sebesar 100% melakukan perhitungan laba rugi dalam menjalankan usahanya, 

karena dengan melakukan perhitungan laba rugi maka pemilik usaha ponsel dapat 

mengetahui bagaimana keuntungan dan kerugian dari usaha yang dijalani. 

Adapaun point yang termasuk kedalam perhitungan laba rugi seperti : biaya gaji 

karyawan, biaya sewa ruko, biaya listrik dan biaya-biaya lainnya. 

  Dapat disimpulkan bahwa sebanyak 19 responden yang melakukan 

perhitungan laba rugi sebulan sekali dan 1 responden yang melakukan 

perhitungan laba rugi setiap hari. 

4.2.8 Biaya-Biaya yang Dilakukan Dalam Perhitungan Laba rugi 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa dalam 

perhitungan laba rugi usaha ponsel yang dijalankan oleh responden terdapat 

biaya-biaya yang dimasukkan dalam perhitungan laba rugi dapat dilihat dari tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4.16 

Biaya-Biaya dalam Perhitungan Laba Rugi 

No. 
Biaya-biaya dalam 

perhitungan laba rugi 
Ya % Tidak % Jumlah 

1 Biaya pembelian barang 

dagangan 

20 100% 0 0% 20 

2 Biaya gaji karyawan 20 100% 0 0% 20 

3 Biaya listrik 20 100% 0 0% 20 

4 Biaya paket internet 18 90% 2 10% 20 

5 Biaya sewa ruko 17 85% 3 15% 20 

6 Biaya printer bluetooth 5 25% 15 75% 20 

7 Biaya alat tulis 5 25% 15 75% 20 

8 Biaya keamanan 2 10% 18 90% 20 

9 Biaya kebersihan 2 10% 18 90% 20 

10 Biaya kredit motor 1 5% 19 95% 20 

11 Biaya transportasi 8 40% 12 60% 20 

12 Biaya uang makan 1 5% 19 95% 20 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 

 Berdasarkan dari tabel 4.16 dapat diketahui bahwa responden melakukan 

pencatatan terhadap biaya-biaya yang dimasukkan dalam perhitungan laba rugi  

seperti biaya pembelian barang dagangan berjumlah 20 responden atau sebesar 

100%. Selanjutnya responden yang melakukan pencatatan terhadap gaji karyawan 

berjumlah 20 responden atau sebesar 100%. Sedangkan untuk pencatatan terhadap 

biaya listrik berjumlah 20 responden atau sebesar 100%. Selanjutnya responden 

yang melakukan pencatatan terhadap biaya paket internet berjumlah 18 responden 

atau sebesar 90% dan yang tidak melakukan pencatatan biaya paket internet 

berjumlah 2 responden atau sebesar 10%.  

 Selanjutnya responden yang melakukan pencatatan terhadap biaya sewa 

ruko berjumlah 17 responden atau sebesar 85% dan yang tidak melakukan 

pencatatan biaya sewa ruko berjumlah 3 responden atau sebesar 15%. Untuk 

pencatatan biaya printer bluetooth berjumlah 5 responden atau sebesar 25% dan 
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yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya printer bluetooth berjumlah 15 

responden atau sebesar 75%. Kemudian responden yang melakukan pencatatan 

terhadap biaya alat tulis seperti buku, pena, spidol,dll berjumlah 5 responden atau 

sebesar 25% dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya alat tulis 

berjumlah 15 responden atau sebesar 75%. Selanjutnya responden yang 

melakukan pencatatan terhadap biaya keamanan berjumlah 2 responden atau 

sebesar 10% dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya keamanan 

berjumlah 18 responden atau sebesar 90%.  

 Untuk pencatatan biaya kebersihan berjumlah 2 responden atau sebesar 10% 

dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya kebersihan berjumlah 18 

responden atau sebesar 90%. Kemudian responden yang melakukan pencatatan 

terhadap biaya kredit motor berjumlah 1 responden atau sebesar 5% dan yang 

tidak melakukan pencatatan biaya kredit motor berjumlah 19 responden atau 

sebesar 95%. Selanjutnya responden yang melakukan pencatatan biaya 

transportasi berjumlah 8 responden atau sebesar 40% dan yang tidak melakukan 

pencatatan terhadap biaya transportasi berjumlah 12 responden atau sebesar 60%. 

Terakhir untuk pencatatan biaya uang makan berjumlah 1 responden atau sebesar 

5% dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya uang makan berjumlah 

19 responden atau sebesar 95%.  

 Dapat disimpulkan bahwa responden usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu 

kabupaten kampar tidak melakukan pemisahan antara keperluan pribadi dengan 

keperluan usaha. Biaya-biaya yang tergolong dalam keperluan Usaha contohnya : 

biaya pembelian barang dagangan, biaya gaji karyawan, biaya listrik, biaya paket 
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internet, biaya sewa ruko, biaya printer bluetooth, biaya alat tulis. Sedangkan 

biaya yang termasuk dalam keperluan pribadi contohnya : Biaya Keamanan, biaya 

kebersihan, biaya kredit motor, biaya transportasi, biaya uang makan. 

 Seharusnya responden melakukan pemisahan pencatatan antara keperluan 

usaha dengan keperluan pribadi. Responden yang melakukan pencatatan 

pemisahan keperluan usaha dengan keperluan pribadi berjumlah 14 responden, 

sedangkan responden yang menggabungkan pencatatan keperluan usaha dengan 

keperluan pribadi berjumlah 6 responden. 

4.2.9 Periode Perhitungan Laba Rugi 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa waktu dalam melakukan 

perhitugan laba rugi yang dilakukan oleh responden dapat dilihat dari tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.17 

Periode Perhitungan Laba Rugi 

No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Setiap hari 1 5% 

2 Sekali seminggu - - 

3 Sekali sebulan 19 95% 

 Jumlah  20 100% 

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

 Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa sebanyak 19 responden atau 

sebanyak 95% melakukan perhitungan laba rugi sekali sebulan, sedangkan 

responden yang melakukan perhitungan laba rugi setiap hari ada 1 responden atau 

sebesar 5%.  Dapat diketahui bahwa responden yang menerapkan konsep periode 

waktu berjumlah 19 responden sedangkan responden yang tidak sesuai dengan 

konsep periode waktu berjumlah 1 responden. 
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4.3 Analisis Konsep-Konsep Dasar Akuntansi 

4.3.1 Dasar Pencatatan 

 Dasar pencatatan akuntansi terdapat 2 macam yaitu dasar kas dan dasar 

akrual. Dasar kas adalah penerimaan kas dan pengeluaran kas diakui ketika kas 

sudah diterima atau dikeluarkan, sedangkan dasar akrual adalah penerimaan kas 

dan pengeluaran kas dicatat dan diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa 

melihat apakah kas sudah diterima atau dikeluarkan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa dasar pencatatan yang 

digunakan oleh usaha ponsel adalah dasar kas karena usaha ponsel melakukan 

pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas pada saat terjadinya transaksi. 

Dapat dilihat dari tabel 4.9 dan tabel 4.10 mengenai respon responden terhadap 

pencatatan penerimaan kas dan pencatatan pengeluaran kas.  

4.3.2 Konsep Kesatuan Usaha  

 Konsep kesatuan usaha adalah pemisahan antara keuangan usaha dengan 

keuangan rumah tangga. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui 

bahwa beberapa responden usaha ponsel tidak melakukan pemisahan pengeluaran 

antara keuangan usaha dengan pengeluaran pribadi. Dari tabel 4.16 diketahui 

bahwa sebanyak 6 responden atau sebesar 30% yang melakukan perhitungan laba 

rugi dengan memasukkan keperluan pribadi. Hal tersebut mengakibatkan 

perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh usaha ponsel menjadi semakin besar 

untuk biaya pengeluarannya. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar belum menerapkan 

konsep-konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan usaha. 
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4.3.3 Konsep Periode Waktu 

 Periode waktu adalah posisi keuangan atau hasil usaha dan perubahannya 

harus dilaporkan secara berkala. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

mengenai periode perhitungan laba rugi terdapat 20 responden atau sebesar 100% 

melakukan perhitungan laba rugi dapat dilihat dari tabel 4.17 sebagian besar usaha 

ponsel melakukan perhitungan laba rugi sebulan sekali berjumlah 19 responden 

atau sebesar 95%, dan usaha ponsel yang melakukan perhitungan laba rugi perhari 

sebanyak 1 responden atau sebesar 5%. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden usaha ponsel yang 

sesuai dengan konsep periode waktu berjumlah 19 responden sedangkan yang 

tidak sesuai dengan konsep periode waktu berjumlah 1 responden.  

4.3.4 Konsep Kelangsungan Usaha 

 Konsep kelangsungan usaha adalah konsep yang menganggap bahwa 

kesatuan usaha yang dijalankan akan terus beroperasi dalam jangka yang lama. 

Berdasarkan karakteristik responden menurut lama usaha pada tabel 4.3  diketahui 

bahwa sebanyak 15 responden atau sebesar 75% usaha ponsel di Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar yang menjalankan usahanya 1-3 tahun, sebanyak 4 

responden atau sebesar 20% menjalankan usahanya 4-6 tahun sedangkan 

responden yang menjalankan usahanya 7 tahun keatas sebanyak 1 responden atau 

sebesar 5%. Hasil ini mengisyaratkan bahwa kurangnya konsep kelangsungan 

usaha. 

4.3.5 Konsep Penandingan 

 Konsep penandingan yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh harus 

dibandingkan dengan beban-beban yang dikeluarkan. Pada konsep penandingan 

ini membandingkan pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi pada periode 



50 
 

 

yang sama, terdapat beberapa usaha ponsel yang melakukan perhitungan laba rugi 

perhari dapat dilihat dari tabel 4.17. konsep penandingan ini mengasumsikan 

bahwa perhitungan laba rugi yang benar dilakukan selama sebulan seperti 

melakukan perhitungan biaya gaji karyawan, biaya sewa ruko, biaya listrik, biaya 

penyusutan dan biaya-biaya lainnya yang dibayar bulanan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa responden usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar yag melakukan perhitungan laba rugi sebulan sekali sebanyak 

19 responden atau sebesar 95% sedangkan responden usaha ponsel yang 

melakukan perhitungan laba rugi setiap hari sebanyak 1 responden atau sebesar 

5%.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan pada 

bab-bab sebelumnya mengenai penerapan akuntansi, maka dapat ditarik 

kesimpulan dan menemukan beberapa saran yang dapat memberikan suatu 

masukan atau perkembangan usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar. 

5.1 Simpulan 

1. Dapat disimpulkan bahwa dasar pencatatan transaksi yang dilakukan oleh 

 usaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

 menggunakan dasar kas sebagai pencatatannya, yakni mengakui transaksi 

 pada saat kas diterima atau dikeluarkan 

2. Konsep dasar akuntansi yang diterapkan tidak sesuai dengan konsep 

 kesatuan usaha dikarenakan sebagian dari usaha ponsel di Kecamatan 

 Siak Hulu Kabupaten Kampar tidak melakukan pemisahan pencatatan 

 keuangan usahanya dengan keuangan pribadi. 

3. Konsep dasar akuntansi yang digunakan oleh usaha ponsel yang sesuai 

 dengan konsep periode waktu sebanyak 19 responden yang melakukan 

 perhitungan laba rugi sebulan sekali. Sedangkan yang tidak sesuai 

 dengan konsep periode waktu sebanyak 1 responden yang melakukan 

 perhitungan laba rugi setiap hari. 

4. Konsep dasar akuntansi yang diterapkan tidak sesuai dengan konsep 

 kelangsungan usaha dikarenakan sebanyak 15 responden usaha ponsel 
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 menjalankan usahanya 1-3 tahun, responden yang menjalankan usahanya 

 4-6 tahun sebanyak 4 responden dan yang menjalankan usahanya 7 tahun 

 keatas sebanyak 1 responden. 

5. Konsep dasar akuntansi yang digunakan belum memenuhi konsep 

 penandingan dikarenakan belum semua diperhitungkan dalam laba rugi. 

6. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

 kesimpulan bahwa penerapan akuntansi pada usaha ponsel di Kecamatan 

 Siak Hulu Kabupaten Kampar belum sesuai dengan konsep-konsep dasar 

 akuntansi. 

5.2    Saran 

1. Seharusnya pengusaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar melakukan pemisahan terhadap keuangan usaha dengan 

keuangan pribadi karena dengan melakukan pemisahan tersebut 

pengusaha bisa lebih jelas melihat penghasilan yang didapat. 

2. Seharusnya pengusaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar melakukan perhitungan laba rugi secara perbulan atau pertahun 

agar dapat diketahui laba yang sebenarnya dalam periode tertentu dan 

sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 

3. Seharusnya pengusaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar menerapkan konsep penandingan karena dengan menerapkan 

konsep ini pengusaha ponsel dapat menandingkan antara seluruh 

pendapatan yang diterima dengan seluruh beban-beban yang dikeluarkan. 



53 
 

 

4. Sebaiknya pengusaha ponsel di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar menerapkan konsep-konsep akuntansi yang berlaku agar dapat 

mempermudah proses pencatatan dan mengukur kemajuan usaha 

sehingga dapat mengambil keputusan dengan baik, benar dan tepat.
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